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Ringkasan
Pancasila sebagai ideologi negara serta pandangan hidup bangsa, mampu menjadi dasar dalam menjalankan hidup bernegara. Negara sebagai organisasi besar yang didalamnya terdiri dari berbagai keluarga, sehingga mampu menyatukan berbagai perbedaan. Diterimanya Pancasila sebagai dasar negara membawa konsekuensi logis bahwa nilai – nilai Pancasila harus dijadiakan sebagai landasan pokok bagi pengaturan serta penyelenggaraan dalam kehidupan bermasyarakat maupun berumah tangga. Menyadari akan pentingnya keluarga dalam kesejahteraan suatu negara, maka membina suatu keluarga untuk menjadi keluarga yang harmonis dan sejahtera adalah sebagai hal yang penting. Namun kenyataan di lapangan menggambarkan suasana yang berbeda yakni dengan dilihatnya angka perceraian yang semakin meninggkat. Berbagai alasan dalam pengajuan gugatan cerai mulai dari masalah ekonomi, kejenuhan dalam berhubungan, kesetaraan gender, perselingkuhan, pertengkaran yang berkepanjangan dan berbagai hal lainnya. Terlebih di kabupaten Kebumen yang tingkat perceraiannya masih tinggi sangat diperlukan adanya sosialisasi maupun pembinaan untuk kesejahteraan keluarga yang berlandasan pada nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup berbangsa dan bernegara. Untuk itu penulis memiliki gagasan mengenanai pembinaan bagi keluarga melalui nilai-nilai Pancasila yang tertuang dalam “ Pancasila Rahasia Awet Berumah Tangga.” Dengan nilai yang diajarkan melalui sila-sila yang tertuang dalam Pancasila. Jika dari salah satu pasangan suami istri ingin melakukan suatu perselingkuhan dengan orang lain, maka ingatlah sila pertama karna pernikahan adalah amanah dari Tuhan Yang Maha Esa yang harus dijaga. Pada sila kedua kemanusiaan yang adil dan beradab, sehingga jika salah satu pasangan akan melakukan pertengkaran sampai terjadi tindak kekerasaan maka ingatlah sila kedua sebagi manusia yang beradab yang memiliki akal tidak hanya fisik semata. Selanjutnya jika sepasang suami istri akan melakukan talak cerai ataupun gugatan maka ingat sila ketiga yaitu persatuan Indonesia. Masalah yang sering terjadi lainnya adalah masalah ekonomi, jika ada masalah dalam keluarga baik ekonomi maupun lainnya maka bermusyawarahlah seperti dalam sila keempat. Sila yang kelima mengajarkan kita untuk pandai membagi waktu antara pekerjaan dengan keluarga, jangan sampai pekerjaan atau kegiatan lainya menimbukkan pertengkaran dalam keluarga. Sehingga jika dalam berumah tangga berpandangan pada Pancasila, maka yang diharapakan keluarga tersebut juga menjadi keluarga yang kekal seperti Pancasila. Karna dari keluarga yang sehat akan melahirkan generasi abngsa yang hebat, keluarga yang sejahtera akan menjadi cikal bakal negara yang sejahtera pula.
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[bookmark: _GoBack]BAB I
PENDAHULUAN
A. Judul 
Lima Dasar Rahasia dalam Berumah tangga sebagai upaya mewujudkan keluarga harmonis dan sejahtera.
B. Latar Belakang Masalah
Pancasila sebagai ideologi negara serta pandangan hidup bangsa, mampu menjadi dasar dalam menjalankan hidup bernegara. Negara sebagai organisasi besar yang didalamnya terdiri dari berbagai keluarga, sehingga mampu menyatukan berbagai perbedaan. Diterimanya Pancasila sebagai dasar negara membawa konsekuensi logis bahwa nilai – nilai Pancasila harus dijadiakan sebagai landasan pokok bagi pengaturan serta penyelenggaraan dalam kehidupan bermasyarakat maupun berumah tangga. Dalam diri setiap bangsa diharuskan untuk mengtransformasikan nilai-nilai Pancasila kedalam sikap dan perilaku nyata dalam keluarga. Tanpa ada tranformasi tersebut dalam kehidupan nyata, maka Pancasiala hanya tinggal nama tanpa makna. Pancasila hanya sebagai aksesoris semata dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Pancasila yang terdiri dari lima dasar atau sendi kehidupan bernegara yang didalamnya memiliki nilai dan makna yang berbeda dan saling melengkapi antara sila yang satu dengan sila yang lain demi terwujudnya suatu tujuan negara. Tujuan negara yang tercantum dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Untuk mewujudkan hal tersebut bukan hal yang mudah, harus diawali dari hal yang kecil seperti keluarga.  Dari keluarga yang sehat akan melahirkan generasi penerus yang hebat. Keluarga sebagai tempat pertama kali seseorang menerima pendidikan yang bersifat nonformal. Pendidikan yang pertama itulah yang akan menentukan sedikit banyak karakter maupun watak seseorang, sehingga keluarga yang harmonis turut berperan dalam menentukan kemajuan bangsa ini kedepan.
Melihat kondisi saat ini yang semakin modern, gaya hidup yang feodalisme menggambarkan sedikit hal yang tidak sesuai dengan nilai Pancasila. Bagi sedikit kaum muda tidak memiliki kekasih atau “pacar’ adalah hal yang memalukan, karna memiliki kekasih adalah hal yang dapat dibanggakan. Ada beberapa dari mereka yang melewati batas dalam menjalin hubungan perkenalan atau dengan sebutan akrab pacaran. Akibatnya pernikahan dini sering kali terjadi. Belum siapnya seseorang baik secara lahir maupun batin dalam membangun rumah tangga menjadikan salah satu masalah dalam berkeluarga. Kadang perceraian atau talak menjadi hal yang mudah untuk diucapakan. Berbagai peraturan pemerintah dikeluarkan untuk meminimalisir adanya perceraian, seperti batasan minimal untuk melakukan pernikahan serta mempersulitnya kasus perceraian. Karana pada dasarnya perceraian adalah hal yang halal namun tidak disukai oleh Yang Maha Kuasa Tuhan Yang Maha Esa. Dengan perceraian bukan berarti menyelesaiakan masalah, namun kadang menimbulkan masalah yang baru, seperti harta gono-gini maupun kondisi psikolog sang anak hasil pernikahan. Dari masalah psikologi tersebut secara tidak langsung juga mempengaruhi kualitas generasi penerus bangsa.
Kebumen sebagai kabupaten sasaran yang merupakan kota yang memiliki slogan kota BERIMAN yakni bersih, indah aman dan nyaman yang terkenal dengan wisata pantainya yang indah seperti pantai menganti, suwuk dan petanahan. Sesui dengan visi RPJMD Kabupaten Kebumen 2010-1015 perda no 17 tahun 2010 yakni yang memiliki visi Kebumen yang modern, berkepribadian, makmur dan sejahtera. Dalam mewujudkan visi tersebut ada sedikit hal yang menghambat yakni karna tingkat perceraian di Kebumen masih sangat tinggi walaupun tidak setinggi di kabupaten tetangga seperti di Cilacap yang merupakan kasus perceraian tertinggi di Jawa Tengah seperti dalam pemberitaan Senin, 22 Oktober 2012 (http://jogya.tribunnews.com/2012/10/22/). Ada berbagai alasan maupun penyebab terjadinya suatu perceraian yang tidak selalu soal perekonomian, bisa jadi karana komunikasi maupun hal lain seperti perselingkuhan yang intinya karena ketidak harmonisan dalam keluaraga. Di Kebumen ada sebanyak 1.534 perkara gugatan perceraian yang masuk ke Pengadilan Agama Kebumen. Angka yang terhitung tersebut merupakan pendaftar di Pengadilan Agama Kebumen sejak awal tahun ini atau bulan Januari 2014 hingga 7 Agustus 2014, data ini kami ambil dari http://tourkebumen.blogspot.com/2014/08/anka-perceraian-di-kabupaten-kebumen.html. Dengan tingginya kasus perceraian yang terjadi tersebut menggambar bahwa keadaan keluarga yang tidak harmonis,ada berbagai upaya yang dilakukan untuk mencegahnya, diantara lain yakni dengan memaksimalakan pembinaan keagamaan kepada masyarakat.
Melihat latar belakang masalah tersebut, muncul kepedulian kami terhadap warga masyarakat Kabupaten Kebumen khususnya para pasangan suami istri untuk mengadakan sosialisasi yang bertemakan Lima Dasar Dalam Rumah Tangga Rumah  dengan sasaran desa-desa yang memiliki tingkat perceraian yang tinggi dengan melibatakan para perangkat desa di Kabupaten Kebumen sebagai upaya mewujudkan keluarga Indonesia  harmonis dan sejahtera. Kami berencana melakukan sosialisasi nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa untuk meminimalisir angka perceraian dengan Pancasila Rahasia Awet Berumah Tangga yang nantinya para pasangan suami istri sadar akan pentingnya sebuah keluaraga bagi generasi bangsa Indonesia. sebagaimana kita ketahui bahwa pasangan muda saat ini memiliki kecenderungan membangun idealismenya. Sehingga dari proses sosialisai Pancasila Rahasia Awet Berumah Tangga ini masyarakat diarahkan untuk mengerti pentingnya persatuan dalam keluarga, karena kesejahteraan suatu negara bewrasal pula dari kesejahteraan keluarga.
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu :
1. Bagaimana memberikan pemahaman yang efektif kepada masyarakat terutama bagi keluaraga tentang pentingnya Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa. 
2. Bagaimana upaya meminimalisir perceraian dalam keluarga secara efektif dan inovatif?
3. Bagaimana membangun keterlibatan perangkat desa dalam membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera.

D. Tujuan 
Tujuan dari program ini adalah:
1. Memberikan pemahaman yang efektif kepada masyarakat terutama bagi keluaraga tentang pentingnya Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa. 
2. Sebagai upaya meminimalisir perceraian dalam keluarga secara efektif dan inovatif?
3. Membangun keterlibatan perangkat desa dalam membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera.
E. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah adanya pemahaman dari warga masyarakat tentang pentingnya menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagi pandangan hidup bangsa yang perlu diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakan demi menciptakan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan generasi masyarakat yang membudayakan perilaku kekeluargaan, serta mengurangi resiko terhadap timbulnya perceraian dalam keluarga bangsa Indonesia. Sehingga dalam jangka waktu panjang nilai-nilai Pancasila tertanam dalam diri semua keluarga masyarakat Kebumen dan diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang harmonis dan  sejahtera serta bebas dari tindakan yang menyimpang, baik kekerasan dalam keluarga maupun yang lain.

F. Kegunaan Program 
Dengan adanya program  sosialisasi “Lima Dasar Rahasia dalam Rumah Tangga sebagai upaya mewujudkan keluarga harmonis sejahtera melalui keterlibatan pamong desa.” Di kabupaten Kebumen sehingga tingkat perceraian keluaraga dalam masyarakat Kebumen dapat diminimalisir atau secara berangsur-angsurdapat berguna bagi masyarakat untuk :
1. Menurunkan tingkat pertengkaran dalam keluarga yang berpotensi mengalami perceraian.
2. Tertanamnya nilai-nilai Pancasila yang diwujudakan dalam sikap dan perilaku seseorang.
3. Menciptakan generasi yang hebat karna tumbuh dalam keluarga yang sehat.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Kebumen yang merupakan salah satu kabupataen di Jawa Tengah  yang BERIMAN yakni bersih, indah aman dan nyaman yang terkenal dengan wisata pantainya yang indah seperti pantai menganti, suwuk dan petanahan. Secara geografis Kabupaten Kebumen di wilayah bagian selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap, sebelah utara dengan Kabupaten Banjarnegara, sedangakan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Wonosobo. Daerah sasaran merupakan daerah sebelah barat dari kabupaten Kebumen yang terdiri dari kecamatan , Ayah, Kebumen, Sempor dan Buayan yang mana di kecamatan-kecamatan tersebut memiliki tingkat perceraian yang tinggi.
Pada daerah sasaran, tingkat perceraian memempati urutan tertinggi di Kebumen. Banyak hal sebagai alasan dalam mengajukan gugatan perceraian mulai dari masalah ekonomi, kesetaraan jender, sering cek-cok, jenuh dalam berhubungan, bahkan kekerasan dalam rumah tangga. Namun kasus perceraian yang sering dijumpai karna ketidak harmonisan dalam keluarga. Pasalnya kebanyakan pasangan yang bercerai, salah satu diantara mereka bekerja di perantauan termasuk menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) diluar negeri. Sehingga setelah salah satu dari mereka pulang dari perantauan, mereka mengesampingkan tugas keluarga atau mengurus rumah. Hal tersebut menjadi pemicu pertengkaran yang berkepanjangan, mulai dari tuduhan perselingkuh, merasa menang dari segi ekonomi dan berbagai hal lainnya. Sehingga perceraian dianggap sosuli yang tepat dalam penyelesaian pertengkaran keluarga dan menjadi hal yang dianggap lumrah oleh masyarakat.
Disinilah perlunya meluruskan kembali pemikiran dan pandangan dalam masyarakat yang mengalami pergeseran nilai untuk diarahkan kepada pemikiran dan pandangan yang sehat. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meluruskan kembali diantara yaitu dengan menyelenggarakan kegiatan yang bermuatan edukasi yang mencerdaskan, informatif, atraktif dan interaktif agar masyarakat dapat memahami nilai dan norma yang benar mengenai Pancasila dalam keluarga yaitu melalui sosialisaisi “ Pancasila Rahasia Awet Berumah Tangga” bagi keluaraga sebagi upaya mewujudkan keluarga Indonesia yang harmonis dan sejahtera.


BAB III
METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan 
Metode pengembangan yang akan dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, diantaranya : 
1. Persiapan 
a. Membentuk tim panitia penyelenggara.
Panitia disini adalah dari kelompok kami sendiri yang terdiri dari 5 anggota, dengan teknis pembagian kerja.
b. Membentuk kerjasama dengan pihak-pihak terkait.
Pihak terkait disini adalah Para Perangkat Desa, Pengurus PKK yang memiliki hubungan kerja dengan  bidang kemasyarakatan.
c. Menyiapkan materi sosialisasi dan training.
Materi bermuatan tentang Pancasila yang dijadikan tuntunan dalam hidup berkeluarga
Seperti sila pertama yang mengandung nilai larangan dalam melakukan perselingkuhan, karna pernikahan adalah amanah dari Tuhana. Sila kedua mengandung nilai jika salah satu pasangan akan melakukan pertengkaran sampai terjadi tindak kekerasaan maka ingatlah sila kedua sebagi manusia yang beradab yang memiliki akal tidak hanya fisik semata. Selanjutnya jika sepasang suami istri akan melakukan talak cerai ataupun gugatan maka ingat sila ketiga yaitu persatuan Indonesia. Masalah yang sering terjadi lainnya adalah masalah ekonomi, jika ada masalah dalam keluarga baik ekonomi maupun lainnya maka bermusyawarahlah seperti dalam sila keempat. Sila yang kelima mengajarkan kita untuk pandai membagi waktu antara pekerjaan dengan keluarga, jangan sampai pekerjaan atau kegiatan lainya menimbukkan pertengkaran dalam keluarga. Serta apabila akan melakukan poligami maka ingat sila kelima, agar terhindak dari hal yang tidak diinginkan.
2. Pelaksanaan 
a. Training: sosialisasi “ Lima Dasar Rahasia dalam Rumah Tangga”berupa pelatihan materi mengenai penanaman nilai-nilai Pancasila bagi keluaraga khususnya pasangan suami istri di kabupaten Kebumen wilayah bagian barat yang meliputi Kecamatan Ayah, Sempor dan Buayan
b. Evaluasi training (diskusi, analisis, dan problem solving) 
c. Membentuk kelompok keluarga harmonis.
d. Pengkaderan agen-agen keluarga sejahtera.
3. Evaluasi Kagiatan 
4. Laporan Akhir

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Estimasi Dana
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKM-Pengabdian Masyarakat ini adalah sebesar Rp. 12.455.000,- (Dua belas juta empat ratus lima puluh lima ribu rupiah) dengan ringkasan anggaran biaya sebagai berikut:
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang kegiatan (prapelatihan) 
	Rp. 2.900.000,- 

	2
	Bahan habis pakai (peralatan pelatihan) 
	Rp. 5.255.000,- 

	3
	Perjalanan (transportasi kegiatan) 
	Rp. 2.950.000,- 

	4
	Lain-lain (administrasi, publikasi, laporan, dekdok, komunikasi) 
	Rp. 1.350.000,- 

	
	Jumlah
	Rp. 12.455.000,- 



2. Jadwal Kegiatan Program
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam kurun waktu lima bulan dengan rincian jadwal sebagai berikut:
	NO
	Jenis Kegiatan
	Bulan Pelaksanaan

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	

	
	a. Membentuk tim panitia penyelenggara.
	
	
	
	
	

	
	b. Membentuk kerjasama dengan pihak-pihak terkait.
	
	
	
	
	

	
	c. Menyiapkan materi sosialisasi dan training 

	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	a. Training: sosialisasi “ Pancasila Rahasia Awet Berrumah Tangga
	
	
	
	
	

	
	b. Evaluasi training (diskusi, analisis, dan problem solving)
	
	
	
	
	

	
	c. Membentuk kelompok keluarga harmonis.
	
	
	
	
	

	
	d. Pengkaderan agen-agen keluarga sejahtera.
	
	
	
	
	

	3.
	Evaluasi Kegiatan
	
	
	
	
	

	4.
	Laporan akhir
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